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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika interaksi antar generasi pada Perkantas Singaraja.
Penelitian ini penting dilakukan karena terdapat keberagaman generasi dalam persekutuan yang menumbuhkan
perbedaan pola komunikasi, pendekatan pelayanan, dan penggunaan teknologi yang dapat mempengaruhi kualitas
interaksi sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi partisipan, wawancara, dan studi dokumen. Penentuan informan menggunakan teknik purposive
sampling dan snowball sampling. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teori Interaksi Sosial John Lewis Gillin and John Philip
Gillin digunakan untuk mengkaji dinamika sosial dalam interaksi antar generasi pada Perkantas Singaraja. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga dinamika utama dalam interaksi antar generasi, yaitu dinamika pola
komunikasi, pendekatan pelayanan, dan penggunaan teknologi. Dinamika sosial di Perkantas Singaraja didominasi oleh
proses asosiatif seperti kerja sama, akomodasi, dan akulturasi yang terlihat melalui kegiatan ibadah bersama dan
pelayanan lintas generasi. Namun demikian, ditemukan pula unsur disosiatif berupa perbedaan pola komunikasi,
keterbatasan interaksi lintas generasi, dan kecenderungan anggota berinteraksi berdasarkan kelompok generasi yang
sama. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang adaptif dan kolaboratif memiliki peran penting dalam
menjembatani perbedaan antar generasi sehingga mampu menciptakan relasi yang harmonis.
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Abstract: This study aims to examine the dynamics of intergenerational interaction
within Perkantas Singaraja. This research is important because the diversity of
generations within the fellowship creates differences in communication patterns, service
approaches, and the use of technology that may affect the quality of social interaction. This
study employed a qualitative approach using a case study design. Data were collected
through participant observation, interviews, and document analysis. Informants were
determined using purposive sampling and snowball sampling techniques. Data analysis
employed the Miles and Huberman model, which includes data collection, data reduction,
data display, and conclusion drawing. The Social Interaction Theory of John Lewis Gillin
and John Philip Gillin was used to analyze the social dynamics of intergenerational
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interaction within Perkantas Singaraja. The findings show that there are three main
dynamics in intergenerational interaction, namely communication patterns, service
approaches, and the use of technology. Social dynamics within Perkantas Singaraja are
dominated by associative processes such as cooperation, accommodation, and
acculturation, which are reflected in joint worship activities and intergenerational
ministry services. However, dissociative elements were also found in the form of
differences in communication patterns, limited intergenerational interaction, and the

tendency of members to interact within the same generational groups. This study indicates that adaptive and collaborative leadership
plays an important role in bridging generational differences in order to create harmonious relationships.
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Pendahuluan

Sebagai makhluk sosial, manusia secara alami membentuk kebersamaan dalam
berbagai kelompok (Fajriah dkk., 2024). Proses ini terjadi melalui komunikasi sebagai
sarana membangun hubungan, yang kemudian menumbuhkan rasa memiliki, kekuatan
bersama, serta tujuan hidup yang tidak dapat dicapai secara individu (Maretatyas, 2024).
Dalam sebuah kelompok, kepemimpinan memiliki peranan yang penting. Dalam konteks
kelompok sosial, interaksi menjadi unsur utama yang menghubungkan individu satu
dengan yang lain, terutama dalam kelompok yang melibatkan berbagai latar belakang dan
karakter yang berbeda (Mulyadi & Liauw, 2020).

Dalam kelompok yang bersifat multi generasi, interaksi sosial menjadi lebih kompleks
karena adanya perbedaan pola komunikasi, cara berpikir, nilai, serta pengalaman antar
individu. Kondisi ini menuntut adanya pengelolaan yang baik agar hubungan yang terjalin
tetap harmonis dan mampu mencapai tujuan bersama (Lestari, 2025). Oleh karena itu,
kepemimpinan memiliki peranan yang penting dalam mengarahkan, mengkoordinasikan,
dan memotivasi anggota dalam suatu kelompok (Majid, 2024). Dalam struktur sosial,
kepemimpinan tidak hanya berfungsi sebagai pengarah, tetapi juga sebagai proses ketika
seseorang atau sekelompok mampu menginspirasi dan mendorong anggota lain untuk
mencapai tujuan bersama, sehingga tercipta keterikatan dalam kelompok (Syahrin, 2024).

Fenomena tersebut dapat dilihat dalam Perkantas Singaraja atau Persekutuan Kristen
Antar Universitas yang merupakan wadah pelayanan yang melibatkan berbagai generasi.
Perkantas berawal dari gerakan mahasiswa Kristen di Universitas Cambridge melalui
International Fellowship of Evangelical Students (IFES) (Saragih, 2022). Perkantas kemudian
berkembang hingga ke Indonesia dan telah tersebar di 26 provinsi serta 139 kabupaten/kota
(Adiprasetya, 2021). Perkantas Singaraja hadir sejak tahun 1996 namun mengalami
kevakuman dan kembali aktif pada tahun 2006 (Perkantas, 2023).

Perkantas Singaraja menaungi beberapa komponen, antara lain PMK-S (Persekutuan
Mahasiswa Kristen Singaraja), PAK-S (Persekutuan Alumni Kristen Singaraja), Persisten
(Persekutuan Siswa Singaraja) dan secara khusus memiliki TPS (Tim Pembimbing Siswa
Singaraja) dalam membentuk pelayanan yang terorganisir. Berikut merupakan tabel
anggota Perkantas Singaraja pada tahun 2026:

Tabel 1. Daftar Anggota Perkantas Singaraja, 2026

Komponen Jumlah Anggota Rentang Usia Generasi
PMK-S 150 orang 18-24 tahun Generasi Z
PAK-S 95 orang 25-40 tahun Generasi Y,X

Persisten 80 orang 13-17 tahun Generari X
Jumlah 325 orang

Sumber: Ketua PMK-S, PAK-S, Persisten (2026)

Melalui data daftar anggota Perkantas Singaraja pada tahun 2026 menunjukkan
kelompok sosial yang bersifat multigenerasi. Menurut Sudewo (2025) generasi X mencakup
individu yang lahir antara tahun 1965 hingga 1980 dan umumnya berada pada posisi
strategis memiliki struktur yang melibatkan berbagai jenjang generasi. Generasi ini
umumnya lebih formal, terstruktur. Menurut Hermawati (2021) generasi Y atau Millenials,
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yaitu mereka yang lahir antara 1980 hingga 1995, tumbuh bersamaan dengan
berkembangnya internet dan teknologi digital dasar. Generasi ini cenderung adaptif,
terbiasa bekerja dalam tim, serta memiliki keterbukaan terhadap perubahan. Sementara itu,
Generasi Z merujuk pada individu yang lahir sekitar 1997 hingga 2012 (Awalia &
Zulkarnaini, 2025). Mereka dibesarkan di lingkungan yang sudah sepenuhnya digital dan
menunjukkan kecenderungan pada pembelajaran visual, penggunaan teknologi yang
intensif, serta pola komunikasi yang cepat dan praktis (Harari et al., 2023).

Berbagai studi menunjukkan bahwa Generasi X, Y, dan Z memiliki karakteristik yang
berbeda dalam bekerja dan berinteraksi. Penelitian (Septama & Darmawan, 2025)
menemukan bahwa Generasi Z memiliki ambisi dan orientasi kerja tinggi, namun rentan
terhadap stres, sementara Generasi X lebih loyal, stabil, dan terstruktur, serta Generasi Y
bersifat adaptif dan terbuka terhadap kolaborasi. Sejalan dengan itu, Rasyid dkk., (2024)
menegaskan bahwa perbedaan karakter ini juga terlihat dalam dunia pendidikan dan
kelompok sosial, di mana Generasi X cenderung konvensional, Generasi Y menjadi
penghubung, dan Generasi Z lebih digital dan praktis. Perbedaan tersebut dapat menjadi
kekuatan jika dikelola dengan baik, sehingga diperlukan kepemimpinan yang adaptif dan
kolaboratif untuk membangun sinergi antar generasi.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa setiap generasi memiliki karakteristik yang
berbeda dalam bekerja dan berinteraksi (Lestari & Yulianita, 2025). Generasi X cenderung
loyal, stabil, dan terstruktur, sedangkan Generasi Y bersifat adaptif dan mampu menjadi
penghubung antar generasi dan Generasi Z memiliki orientasi kerja yang tinggi namun
rentan terhadap tekanan dan mereka dibesarkan di lingkungan yang sudah sepenuhnya
digital dan menunjukkan kecenderungan pada pembelajaran visual, penggunaan teknologi
yang intensif, serta pola komunikasi yang cepat dan praktis (Harari et al., 2023). Perbedaan
karakter tersebut dapat menjadi potensi kekuatan apabila dikelola dengan baik, namun juga
berpotensi menimbulkan tantangan dalam interaksi sosial.

Dalam konteks Perkantas Singaraja, keberagaman generasi tersebut membuka ruang
kolaborasi yang luas, namun sekaligus menghadirkan dinamika dalam interaksi antar
anggota. Perbedaan pola komunikasi, cara berpikir, serta karakteristik masing-masing
generasi berpotensi menimbulkan kesenjangan dalam interaksi. Selain itu, kecenderungan
anggota untuk berinteraksi dengan kelompok seusia juga dapat mempengaruhi kualitas
hubungan lintas generasi.

Hal ini menunjukkan di Perkantas Singaraja kaya akan generasi namun juga
berpotensi menimbulkan tantangan/dinamika, sehingga diperlukan peran kepemimpinan
yang mampu menjembatani perbedaan yang terdapat pada masing masing generasi.
Meskipun Perkantas Singaraja sudah memiliki struktur yang melibatkan berbagai generasi
dan membuka ruang kolaborasi yang luas, dalam praktiknya interaksi antar generasi tidak
selalu berjalan secara optimal. Perbedaan pola komunikasi, cara berpikir, serta karakteristik
masing masing generasi berpotensi menimbulkan kesenjangan dalam interaksi (Kartika,
2023). Kondisi ini menunjukkan adanya dinamika dalam hubungan antar generasi yang
perlu dipahami secara lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengkaji
dinamika interaksi antar generasi pada Perkantas Singaraja.
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Meskipun penelitian membahas mengenai interaksi antar generasi telah banyak
dilakukan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada konteks organisasi kerja,
pendidikan, maupun keluarga. Penelitian yang secara khusus membahas dinamika
interaksi antar generasi dalam kelompok keagamaan Kristen, khususnya pada komunitas
pelayanan maha  yang meliputi pola komunikasi, pendekatan pelayanan, dan
penggunaan teknologi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami bentuk
proses sosial asosiatif dan disosiatif yang terjadi dalam interaksi antar generasi serta
menjelaskan pentingnya kepemimpinan yang adaptif dan kolaboratif dalam membangun
relasi yang harmonis antar anggota.

Metodologi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus, dipilih secara metodologis karena mampu mengakomodasi kebutuhan untuk
memahami fenomena secara mendalam dan kontekstual termasuk Perkantas Singaraja
(Sugiyono, 2012). Pendekatan ini bertujuan untuk menggali makna, proses, dan relasi yang

terjadi di dalamnya, terutama menjawab pertanyaan penelitian yang berorientasi
pada “bagaimana” dan “mengapa”. Sejalan dengan itu, Dewi (2020), menyatakan bahwa
studi kasus merupakan pendekatan empiris yang digunakan untuk mengkaji fenomena
kontemporer dalam konteks kehidupan nyata. Penelitian ini dilaksanakan di J1. Bayusuta 1
No. 17 Singaraja atau Rumah Mungil Bahagia di kota Singaraja, Buleleng, Bali.

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling dengan menetapkan kriteria tertentu, yaitu perintis, staf, serta pemimpin dari
setiap komponen Perkantas Singaraja pada periode 2025/2026. Selanjutnya, untuk
memperluas jangkauan data dan memperdalam informasi, peneliti juga menggunakan
teknik snowball sampling dengan merujuk pada rekomendasi informan awal, termasuk
anggota aktif dan pemimpin komponen pada periode sebelumnya (2024/2025). Penerapan
kedua teknik ini bertujuan untuk memperoleh data yang komprehensif sehingga mampu
menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana dinamika interaksi antar generasi
dalam Perkantas Singaraja secara mendalam. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan melalui pengumpulan data primer dan data sekunder. Proses analisis dan
validitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman, yang
meliputi tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Miles et al., 2020). Pada tahap pengumpulan data, peneliti memperoleh informasi melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan secara langsung di lapangan guna
memastikan data yang diperoleh bersifat faktual. Selanjutnya pada tahap reduksi data,
peneliti melakukan seleksi, pemusatan perhatian, penyederhanaan, serta pengelompokan
data yang relevan dengan fokus penelitian. Data yang tidak relevan dalam penelitian dapat
disisihkan agar lebih terarah (Diana dkk, 2026).

Hasil dan Pembahasan
Sebagai sebuah persekutuan keagamaan yang melibatkan berbagai komponen dan
lintas generasi, Perkantas Singaraja tidak hanya berfungsi sebagai wadah pembinaan
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spiritual, tetapi juga mengalami berbagai dinamika internal maupun eksternal yang
menggambarkan proses sosial dalam kehidupan kelompok.

Dinamika Pola Komunikasi

Dinamika pola komunikasi antar generasi dalam Perkantas Singaraja menunjukkan
adanya perbedaan yang cukup jelas dalam cara anggota membangun interaksi. Generasi
yang lebih muda cenderung menggunakan pola komunikasi yang terbuka, fleksibel, dan
berbasis digital, sedangkan generasi yang lebih senior lebih mengedepankan komunikasi
yang formal, terstruktur, serta berhati-hati dalam menyampaikan pesan. Perbedaan ini
tidak hanya mencerminkan variasi gaya komunikasi, tetapi juga mempengaruhi tingkat
keterbukaan dan kenyamanan anggota dalam berinteraksi.

Kondisi ini terlihat dalam kegiatan Kelompok Tumbuh Bersama (KTB) yang menjadi
wadah utama interaksi lintas generasi. Hasil wawancara dengan drg. Hilda Suherman
selaku ketua Badan Pengurus Ranting dan Perintis Perkantas Singaraja menunjukkan
bahwa interaksi dalam KTB melibatkan alumni, mahasiswa, dan siswa dalam pola
pembimbingan berjenjang. Meskipun demikian, perbedaan latar belakang usia dan
pengalaman memunculkan variasi pola komunikasi yang menjadi tantangan dalam
membangun keterbukaan antar anggota. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi antar
generasi tidak selalu berjalan secara optimal dan memerlukan upaya penyesuaian dari
masing-masing individu.

Dinamika pola interaksi antar generasi juga dipengaruhi oleh intensitas pertemuan
dan pola relasi yang terbentuk dalam kegiatan persekutuan. Meskipun Perkantas Singaraja
telah menyediakan berbagai wadah interaksi, seperti ibadah bersama dan persekutuan
besar, dalam praktiknya interaksi lintas generasi belum sepenuhnya berjalan optimal.
Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan ruang interaksi tidak secara otomatis
mendorong terbentuknya relasi lintas generasi. Akibatnya, interaksi yang terjadi masih
bersifat terbatas dan belum mampu membangun kedekatan yang lebih mendalam antar
generasi.

Dinamika Pendekatan Pelayanan

Dinamika interaksi antar generasi juga terlihat dalam perbedaan pendekatan
pelayanan. Generasi muda cenderung menggunakan pendekatan yang lebih kreatif,
inovatif, dan mengikuti perkembangan teknologi, sedangkan generasi yang lebih senior
lebih mengandalkan pengalaman serta pendekatan yang terstruktur. Perbedaan ini
mempengaruhi cara penyampaian pesan, metode pelayanan, serta bentuk keterlibatan
anggota dalam kegiatan persekutuan.

Dalam praktiknya, perbedaan tersebut berdampak pada tingkat partisipasi anggota.
Generasi muda lebih dominan dalam aktivitas yang berbasis digital dan kreatif, sehingga
keterlibatan antar generasi menjadi tidak merata. Namun demikian, perbedaan ini juga
membuka peluang untuk saling melengkapi, di mana kreativitas generasi muda dapat
dikombinasikan dengan pengalaman generasi senior untuk meningkatkan efektivitas
pelayanan.
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Dinamika Penggunaan Teknologi

Perbedaan antar generasi juga terlihat dalam penggunaan teknologi sebagai sarana
komunikasi dan pelayanan. Generasi muda cenderung lebih aktif dan adaptif dalam
memanfaatkan media digital, seperti media sosial dan platform komunikasi, sedangkan
generasi senior menggunakan teknologi secara lebih terbatas dan fungsional.

Perbedaan ini mempengaruhi cara penyampaian informasi serta tingkat keterlibatan
anggota dalam kegiatan persekutuan. Generasi muda lebih dominan dalam penggunaan
teknologi untuk mendukung pelayanan, sementara generasi senior cenderung
menyesuaikan diri secara bertahap. Meskipun demikian, adanya kesadaran dari generasi
senior akan pentingnya teknologi menunjukkan adanya proses adaptasi yang berpotensi
memperkuat interaksi antar generasi.

Dalam perspektif Gillin & Gillin, interaksi sosial dipahami sebagai hubungan yang
dinamis antara individu maupun kelompok yang ditandai dengan adanya tindakan dan
reaksi timbal balik. Interaksi berkembang dalam bentuk proses sosial yang dapat mengarah
pada hubungan yang bersifat membangun (asosiatif) maupun memisahkan (disosiatif)
(Anugerah, 2022). Berdasarkan teori interaksi sosial Gillin dan Gillin, dinamika interaksi
antar generasi dalam Perkantas Singaraja menunjukkan adanya perpaduan antara proses
asosiatif dan disosiatif. Proses asosiatif terlihat dalam bentuk kerja sama melalui kegiatan
KTB yang mempertemukan anggota lintas generasi dalam tujuan bersama. Selain itu,

akomodasi tampak dalam upaya anggota menyesuaikan perbedaan gaya komunikasi dan
pendekatan pelayanan agar interaksi tetap berjalan. Proses akulturasi juga mulai terlihat
melalui perpaduan antara pendekatan konvensional dan digital dalam pelayanan.

Di sisi lain, dinamika disosiatif juga muncul dalam bentuk perbedaan pola
komunikasi, keterbatasan interaksi lintas generasi, serta kecenderungan anggota untuk
berkelompok berdasarkan kesamaan generasi. Kondisi ini dapat dikategorikan sebagai
kontravensi, yaitu bentuk interaksi yang berada di antara kerja sama dan konflik, yang
berpotensi menghambat integrasi sosial.

Dinamika pola komunikasi dalam penelitian ini sejalan dengan temuan Purwanta
(2024) yang menunjukkan bahwa perbedaan nilai, pengalaman, serta preferensi komunikasi
antar generasi dapat menghambat komunikasi yang efektif, khususnya antara generasi
digital dan konvensional, sehingga mempengaruhi kualitas interaksi. Hal ini selaras dengan
temuan penelitian di Perkantas Singaraja, di mana perbedaan gaya komunikasi berdampak
pada tingkat keterbukaan dan kedekatan relasi, serta mendorong kecenderungan interaksi
dalam kelompok generasi yang sama. Dengan demikian, fenomena tersebut mencerminkan
pola yang juga ditemukan dalam kelompok keagamaan Kristen secara umum.

Selanjutnya, dinamika pendekatan pelayanan juga sejalan dengan penelitian Toni &
Yeheskiel (2025) yang menekankan pentingnya kepemimpinan kolaboratif dalam gereja
melalui pelibatan seluruh anggota dalam pelayanan. Perbedaan latar belakang,
pengalaman, dan cara pandang dapat menjadi potensi yang konstruktif apabila dikelola
melalui kerja sama yang saling melengkapi. Temuan ini sesuai dengan kondisi di Perkantas
Singaraja, di mana pendekatan pelayanan dapat berkembang lebih optimal ketika
perbedaan antar generasi diselaraskan melalui keterlibatan bersama, sehingga memperkuat
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bahwa dinamika tersebut merupakan fenomena umum dalam kelompok keagamaan
Kristen.

Sementara itu, dinamika penggunaan teknologi didukung oleh penelitian Pasaribu
& Parningitan (2025) yang menunjukkan bahwa perkembangan digital menuntut
kepemimpinan gereja yang adaptif. Perbedaan tingkat penguasaan teknologi antar generasi
menjadi tantangan, sehingga pemimpin perlu menjembatani kesenjangan tersebut melalui
pendekatan yang terbuka dan responsif. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian di
Perkantas Singaraja, di mana generasi muda lebih aktif memanfaatkan teknologi dalam
pelayanan, sedangkan generasi senior cenderung terbatas namun memiliki kesadaran akan
pentingnya teknologi.

Dengan demikian, dinamika interaksi antar generasi dalam Perkantas Singaraja
menunjukkan bahwa proses sosial yang terjadi bersifat dinamis, di mana kerja sama dan
penyesuaian berjalan berdampingan dengan perbedaan dan keterbatasan interaksi. Hal ini
menegaskan bahwa kepemimpinan yang adaptif dan kolaboratif menjadi faktor penting
dalam menjembatani perbedaan antar generasi guna membangun relasi yang lebih
harmonis.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika interaksi antar generasi dalam
Perkantas Singaraja merupakan proses sosial yang bersifat kompleks dan dinamis, yang
dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik, pengalaman, serta pola komunikasi antar
generasi. Keberagaman generasi yang meliputi siswa, mahasiswa, hingga alumni membuka
ruang kolaborasi yang luas, namun sekaligus menghadirkan tantangan dalam membangun
relasi yang efektif.

Dinamika tersebut terlihat dalam tiga aspek utama, yaitu pola komunikasi,
pendekatan pelayanan, dan penggunaan teknologi. Pada aspek komunikasi, perbedaan
gaya komunikasi antara generasi muda yang lebih terbuka dan fleksibel dengan generasi
senior yang lebih formal dan terstruktur mempengaruhi tingkat keterbukaan serta
kedekatan relasi. Pada aspek pelayanan, perbedaan pendekatan antara kreativitas generasi
muda dan pengalaman generasi senior berdampak pada variasi partisipasi anggota.
Sementara itu, pada aspek teknologi, terdapat kesenjangan dalam tingkat pemanfaatan
digital, di mana generasi muda lebih adaptif dibandingkan generasi senior, meskipun
terdapat upaya penyesuaian.

Jika dianalisis menggunakan teori interaksi sosial Gillin dan Gillin, dinamika yang
terjadi menunjukkan dominasi proses sosial yang bersifat asosiatif, seperti kerja sama,
akomodasi, dan akulturasi, yang tercermin dalam berbagai kegiatan persekutuan. Namun
demikian, interaksi tersebut juga diwarnai oleh unsur disosiatif dalam bentuk perbedaan,
keterbatasan interaksi, serta kecenderungan berkelompok berdasarkan generasi, yang
dapat dikategorikan sebagai kontravensi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika interaksi antar generasi dalam
Perkantas Singaraja berlangsung melalui proses sosial asosiatif dan disosiatif. Perbedaan
pola komunikasi, pendekatan pelayanan, dan penggunaan teknologi menjadi tantangan
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sekaligus peluang dalam membangun relasi antar generasi. Proses asosiatif terlihat melalui
kerja sama dan penyesuaian dalam pelayanan, sedangkan proses disosiatif tampak pada
kecenderungan anggota berinteraksi berdasarkan kelompok generasi. Temuan ini
menunjukkan pentingnya kepemimpinan yang adaptif dan kolaboratif untuk
menjembatani perbedaan antar generasi. Oleh karena itu, Perkantas Singaraja disarankan
memperbanyak kegiatan lintas generasi dan pelatihan komunikasi, sedangkan penelitian
selanjutnya dapat mengkaji dinamika antar generasi pada organisasi keagamaan lainnya.

Dengan demikian, interaksi antar generasi dalam Perkantas Singaraja tidak
berlangsung secara linier, melainkan melalui perpaduan antara proses asosiatif dan
disosiatif. Oleh karena itu, diperlukan peran kepemimpinan yang adaptif dan kolaboratif
untuk menjembatani perbedaan antar generasi, sehingga mampu membangun relasi yang
lebih harmonis, inklusif, dan berkelanjutan dalam kehidupan persekutuan.
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